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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 
usia 5-6 tahun di Kelompok B PAUD Al Hasanah Subang melalui penerapan permainan 
tradisional Ebrag (engklek). Masalah utama dalam penelitian ini adalah rendahnya 
koordinasi fisik dan keseimbangan anak akibat kurangnya aktivitas fisik yang bervariasi. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 15 anak. Data 
dikumpulkan melalui lembar observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
motorik kasar anak yang signifikan. Pada kondisi prasiklus, capaian perkembangan 
kemampuan motorik kasar anak hanya mencapai 46,67%. Setelah dilakukan tindakan 
pada Siklus I, persentase meningkat menjadi 63.33%, dan mencapai keberhasilan pada 
Siklus II sebesar 81.25%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah permainan tradisional 
Ebrag efektif dalam meningkatkan motorik kasar, khususnya pada aspek keseimbangan, 
kelenturan, dan koordinasi mata-kaki anak usia 5-6 tahun.  

Kata Kunci :  Motorik Kasar; Permainan Tradisional Ebrag; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. This study aims to improve the gross motor skills of children aged 5–6 years old 
in Group B at PAUD Al Hasanah Subang through the implementation of the Ebrag (engklek) 
traditional game. The primary issue identified in this research was the children's low 
physical coordination and balance, resulting from a lack of varied physical activities. The 
research method employed was Classroom Action Research (CAR), conducted in two cycles, 
with each cycle consisting of planning, acting, observing, and reflecting. The research 
subjects comprised 15 children. Data were collected through observation sheets and 
documentation and subsequently analyzed using descriptive qualitative and quantitative 
methods. The results indicated a significant improvement in the children's gross motor 
skills. In the pre-cycle condition, the developmental achievement of children's gross motor 
skills reached only 46.67%. Following the intervention in Cycle I, the percentage increased 
to 63.33%, and it successfully reached the target in Cycle II at 81.25%. In conclusion, the 
Ebrag traditional game is effective in improving gross motor skills, particularly in the 
aspects of balance, flexibility, and eye-foot coordination in children aged 5–6 years old. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan motorik merupakan salah satu aspek penting dalam 

pertumbuhan anak usia dini karena berkaitan dengan kemampuan anak dalam 

mengendalikan gerakan tubuh sebagai dasar perkembangan kemampuan belajar dan 

interaksi sosial [1]. Perkembangan motorik anak terbagi menjadi dua aspek utama, yaitu 

motorik halus dan motorik kasar [2]. Motorik kasar berkaitan dengan penggunaan otot-

otot besar yang memungkinkan anak melakukan aktivitas fisik seperti berlari, 

melompat, menjaga keseimbangan, melempar, dan bergerak secara terkoordinasi [3]. 

Kemampuan tersebut berperan penting dalam membentuk kemandirian, kepercayaan 

diri, serta kesiapan anak mengikuti proses pembelajaran pada tahap berikutnya. Anak 

yang mengalami hambatan perkembangan motorik kasar berpotensi mengalami 

kesulitan dalam aktivitas fisik maupun sosial sehingga dapat memengaruhi 

perkembangan aspek lainnya [4],[5].  

Pengembangan kemampuan motorik kasar pada pendidikan anak usia dini perlu 

dilakukan melalui kegiatan bermain yang sesuai dengan karakteristik perkembangan 

anak. Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, anak usia 5–6 tahun berada pada 

tahap praoperasional, yaitu fase ketika anak lebih mudah memahami pengalaman 

belajar melalui aktivitas konkret dan pengalaman langsung [6]. Oleh karena itu, 

pembelajaran berbasis bermain (play-based learning) menjadi pendekatan yang relevan 

dalam mengoptimalkan perkembangan fisik motorik anak [7]. Menurut Pyle dan 

Danniels, ketegangan utama dalam pembelajaran berbasis bermain muncul dari 

tuntutan untuk menyeimbangkan antara eksplorasi anak dan target akademik 

kurikulum [8]. Salah satu bentuk permainan yang dapat dimanfaatkan adalah 

permainan tradisional yang mengandung unsur aktivitas fisik, interaksi sosial, sekaligus 

pelestarian budaya lokal.  

Permainan tradisional ebrag atau yang banyak dikenal dengan engklek 

merupakan salah satu permainan yang dapat digunakan sebagai media stimulasi 

motorik kasar anak [9]. Permainan ini melibatkan aktivitas melompat menggunakan 

satu kaki maupun dua kaki, menjaga keseimbangan tubuh, serta koordinasi gerak mata, 

tangan, dan kaki secara bersamaan [10]. Aktivitas tersebut memberikan kesempatan 

kepada anak untuk mengembangkan keterampilan motorik secara alami melalui 

kegiatan yang menyenangkan dan bermakna. Selain melatih kemampuan fisik, 

permainan tradisional juga dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam pembelajaran 

karena bersifat aktif dan menantang.  

Kondisi ideal menunjukkan bahwa anak usia 5–6 tahun telah mampu melakukan 

gerakan motorik kasar secara terkoordinasi seperti menjaga keseimbangan, berlari 

cepat, melompat, dan mengendalikan gerakan tubuh dengan baik [11],[12]. Gallahue 

menjelaskan bahwa anak pada rentang usia ini berada pada fase gerakan fundamental 

(fundamental movement phase), di mana stabilitas tubuh dan keterampilan lokomotor 

seperti melompat harus berkembang secara efisien melalui latihan yang konsisten [13]. 

Perkembangan ini berjalan selaras dengan kematangan sistem saraf dan otot anak. 

Kegagalan dalam mengoptimalkan fase ini dapat berdampak luas, karena sebagaimana 

dinyatakan oleh Santrock, perkembangan motorik kasar yang matang merupakan 
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fondasi penting bagi anak dalam membangun kompetensi sosial-emosional dan 

kepercayaan diri saat berinteraksi dengan teman sebaya [14]. Menurut Hurlock, 

perkembangan motorik anak berkembang sejalan dengan kematangan saraf dan otot 

yang memungkinkan anak memperoleh keterampilan gerak secara bertahap melalui 

latihan dan pengalaman langsung [15],[16]. Oleh karena itu, kegiatan bermain yang 

melibatkan aktivitas fisik menjadi bagian penting dalam mendukung perkembangan 

motorik anak usia dini. 

Namun, hasil observasi awal yang dilaksanakan pada 29 Januari 2026 di PAUD Al 

Hasanah Subang menunjukkan perkembangan motorik kasar anak belum berkembang 

optimal. Dari 15 anak kelompok B, hanya 4 anak yang menunjukkan perkembangan 

motorik kasar berkembang baik, sedangkan 11 anak masih belum mencapai 

perkembangan yang diharapkan. Beberapa anak mengalami kesulitan dalam melakukan 

gerakan melompat satu kaki, menjaga keseimbangan, serta mengoordinasikan gerakan 

tubuh ketika mengikuti pola gerak tertentu. Selain itu, pembelajaran motorik yang 

dilakukan masih bersifat monoton sehingga anak mudah merasa bosan dan kurang 

antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 Contohnya saat kegiatan keseimbangan dilakukan dengan berdiri menggunakan 

satu kaki, hanya 4 anak yang mampu mempertahankan posisi tubuhnya dengan baik 

selama beberapa detik. Sebagian besar anak masih tampak kesulitan menjaga 

keseimbangan. Beberapa anak terlihat bergoyang ke kanan dan ke kiri sambil 

merentangkan kedua tangan agar tidak terjatuh. Suasana belajar menjadi lebih menarik 

dan penuh keceriaan ketika ada anak yang hampir berhasil berdiri seimbang, tetapi tiba-

tiba kehilangan keseimbangan lalu terjatuh perlahan sambil tertawa bersama teman di 

sebelahnya. Bahkan ada dua anak yang saling berpegangan tangan untuk membantu 

menjaga keseimbangan, namun justru keduanya kehilangan posisi berdiri dan duduk 

bersama di lantai sambil tertawa. Meskipun demikian, situasi tersebut menunjukkan 

bahwa anak tetap antusias mencoba dan menikmati aktivitas fisik yang dilakukan. 

Hasil wawancara dengan guru kelompok B PAUD Al Hasanah Subang 

menunjukkan bahwa sebagian anak masih mengalami hambatan dalam koordinasi gerak 

tubuh, keseimbangan, kelincahan, serta keterampilan melakukan aktivitas fisik 

menggunakan koordinasi tangan kanan dan kiri. Sebagian besar anak telah mulai 

mampu menjaga kebersihan diri setelah melakukan aktivitas fisik, seperti mencuci 

tangan setelah bermain. Namun demikian, beberapa anak masih perlu pembiasaan dan 

penguatan agar mampu melaksanakan kegiatan kebersihan diri secara mandiri dan 

konsisten. Guru juga mengungkapkan bahwa stimulasi motorik kasar yang dilakukan 

selama ini masih memerlukan inovasi pembelajaran yang lebih menarik, aktif, dan 

sesuai karakteristik anak usia dini.  

Berdasarkan hasil observasi, masih ditemukan anak yang belum mampu menjaga 

keseimbangan tubuh saat melakukan gerakan melompat, belum optimal dalam 

mengoordinasikan gerakan anggota tubuh saat mengikuti permainan, serta belum 

terampil menggunakan koordinasi tangan kanan dan kiri dalam aktivitas fisik. Oleh 

karena itu, penelitian yang akan dilakukan diarahkan untuk mengembangkan model 

permainan yang tidak hanya bersifat inovatif atau berorientasi pada kemampuan 
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kognitif, tetapi juga berfokus pada stimulasi perkembangan motorik kasar anak usia dini 

secara komprehensif sesuai indikator perkembangan anak. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan penelitian terdahulu sekaligus memberikan 

alternatif media pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan perkembangan 

motorik anak usia dini. 

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang 

mampu memberikan stimulasi motorik secara lebih menarik, aktif, dan sesuai 

karakteristik anak usia dini. Salah satu alternatif pemecahan masalah yang 

direncanakan dalam penelitian ini adalah penerapan permainan tradisional ebrag 

melalui pendekatan play-based learning. Permainan ini dikombinasikan dengan aktivitas 

fisik lain seperti gerak imitatif dan permainan estafet sehingga mampu memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bervariasi dan menyenangkan. Melalui kegiatan tersebut, 

anak diharapkan memperoleh kesempatan lebih luas dalam mengembangkan 

koordinasi gerak tubuh, keseimbangan, kekuatan otot, dan keterampilan motorik kasar 

lainnya.  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa permainan tradisional efektif 

digunakan dalam mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak usia dini. 

Penelitian Cahyati menunjukkan bahwa permainan tradisional engklek mampu 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini [3]. Penelitian Yuniwanti 

menemukan bahwa permainan tradisional efektif meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah [17]. Penelitian lain oleh Saragih menunjukkan permainan engklek 

dapat meningkatkan akselerasi gerak tubuh anak [18]. Namun, yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada pengembangan model 

intervensi permainan tradisional Ebrag berbasis play-based learning yang secara 

sistematis mengintegrasikan aktivitas gerak imitatif dan permainan estafet untuk 

menstimulasi kemampuan motorik kasar anak usia dini secara lebih komprehensif. 

Permainan ebrag atau engklek telah banyak dikembangkan sebagai media 

pembelajaran anak usia dini. Penelitian yang dilakukan Saragih  berfokus pada 

pengembangan media pembelajaran Papan Engklek Berbasis IoT yang menitikberatkan 

pada integrasi teknologi sensor ultrasonik untuk mendeteksi gerakan melompat anak, 

memberikan umpan balik audio, serta membantu pendidik memantau perkembangan 

motorik kasar secara lebih objektif. Sementara itu, penelitian Yuniwamti lebih 

menekankan pada pengembangan model permainan engklek puzzle untuk 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah anak usia dini. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan Fidia menyoroti penggunaan permainan engklek dan ular naga sebagai 

media pembelajaran yang berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan kecerdasaan 

kinestetik [19]. 

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya lebih banyak menekankan inovasi 

media berbasis teknologi, kemampuan pemecahan masalah, maupun kecerdasan 

kinestetik. Penelitian yang secara khusus mengembangkan permainan ebrag berbasis 

play-based learning untuk menstimulasi kemampuan motorik kasar anak usia 5–6 tahun 

secara komprehensif melalui indikator koordinasi gerak, keseimbangan, kelincahan, dan 

keterampilan motorik terintegrasi masih terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan 
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adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian 

ini hadir untuk mengisi kesenjangan penelitian dengan mengembangkan model 

intervensi permainan tradisional Ebrag berbasis play-based learning yang 

mengintegrasikan gerak imitatif dan permainan estafet sebagai strategi stimulasi 

motorik kasar anak usia dini secara lebih sistematis dan aplikatif. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengembangan model intervensi 

permainan tradisional Ebrag berbasis play-based learning yang secara sistematis 

mengintegrasikan aktivitas gerak imitatif dan permainan estafet. Model ini dirancang 

khusus untuk memberikan stimulasi multi-indikator secara simultan meliputi 

koordinasi gerak, keseimbangan statis-dinamis, kelincahan, dan keterampilan motorik 

terintegrasi pada anak usia 5–6 tahun. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan 

blueprint metodologi pembelajaran motorik berbasis kearifan lokal yang terukur, 

aplikatif, dan komprehensif bagi pendidikan anak usia dini. 

Secara teoritis, penelitian ini didasarkan pada konsep perkembangan motorik 

kasar yang menekankan pentingnya koordinasi gerak tubuh, keseimbangan, kelincahan, 

dan keterampilan penggunaan otot besar dalam aktivitas sehari-hari. Motorik kasar 

berkembang optimal melalui aktivitas fisik yang terencana dan sesuai tahap 

perkembangan anak. Permainan tradisional sebagai bagian dari pembelajaran berbasis 

bermain menjadi strategi yang relevan karena memungkinkan anak memperoleh 

pengalaman belajar secara aktif sekaligus mendukung perkembangan aspek fisik, sosial, 

dan emosional [20],[21].  

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

kondisi awal kemampuan motorik kasar anak usia 5–6 tahun, mendeskripsikan proses 

penerapan permainan tradisional ebrag dalam pembelajaran, serta menganalisis 

peningkatan kemampuan motorik kasar anak setelah diterapkan permainan tradisional 

ebrag di PAUD Al Hasanah Subang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian pendidikan anak usia dini, khususnya 

terkait pengembangan motorik kasar berbasis permainan tradisional, serta memberikan 

manfaat praktis bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif, menarik, 

dan sesuai kebutuhan perkembangan anak usia dini. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

model spiral dari Kemmis dan McTaggart yang meliputi empat tahapan, yaitu 

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan 

refleksi (reflection) [22],[23]. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5–6 tahun melalui permainan 

tradisional ebrag. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun RPPH, menyiapkan media 

permainan Ebrag, dan instrumen observasi. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan 

melalui kegiatan bermain Ebrag berbasis play-based learning yang dipadukan dengan 

gerak imitatif dan permainan estafet. Tahap observasi dilakukan oleh guru kolaborator 

untuk mencatat perkembangan motorik kasar anak selama pembelajaran berlangsung. 
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Selanjutnya, tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi hambatan dan keberhasilan 

tindakan sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya. 

 

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Penelitian dilaksanakan di PAUD Al-Hasanah Kabupaten Subang selama periode 

Januari 2025 sampai Februari 2026. Guru kelas bertindak sebagai kolaborator dan 

observer yang membantu proses pengamatan selama penelitian berlangsung, sedangkan 

peneliti berperan secara langsung sebagai pelaksana tindakan pembelajaran sekaligus 

pengumpul data. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil observasi awal yang 

menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar anak kelompok B belum berkembang 

secara optimal. Penelitian dilaksanakan selama dua siklus, di mana setiap siklus terdiri 

atas satu kali pertemuan pembelajaran dan satu kali refleksi tindakan. Setiap pertemuan 

berlangsung selama ±60 menit sesuai jadwal pembelajaran di PAUD. 

Kriteria inklusi subjek penelitian meliputi anak usia 5–6 tahun yang terdaftar 

aktif pada kelompok B PAUD Al-Hasanah berjumlah 15 anak, terdiri atas 6 anak laki-laki 

dan 9 anak perempuan, mengikuti kegiatan pembelajaran secara rutin, dan 

menunjukkan kemampuan motorik kasar yang belum berkembang optimal berdasarkan 

hasil observasi awal guru dan peneliti. Teknik pengambilan subjek menggunakan total 

sampling, karena seluruh populasi kelompok B dijadikan subjek penelitian. Informan 

pendukung penelitian adalah guru kelas yang memberikan informasi mengenai kondisi 

awal perkembangan motorik kasar anak. Kelompok B dipilih karena anak usia 5–6 tahun 

berada pada fase perkembangan gerak fundamental yang membutuhkan stimulasi 

motorik kasar secara optimal melalui aktivitas fisik terstruktur dan bermain aktif. 

Materi tindakan penelitian berupa kegiatan pembelajaran menggunakan 

permainan tradisional Ebrag (engklek) yang dimodifikasi melalui pendekatan play-based 

learning. Bahan yang digunakan meliputi gambar petak Ebrag, lempeng batu atau 

pecahan ubin sebagai alat lempar, serta area bermain yang disesuaikan dengan 

kebutuhan aktivitas anak. Spesifikasi bahan dipilih dengan mempertimbangkan 

keamanan, kemudahan penggunaan, dan kesesuaian dengan karakteristik anak usia dini. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data perkembangan motorik 

kasar anak selama proses tindakan berlangsung. Wawancara dilakukan kepada guru 

kelas untuk menggali informasi terkait kondisi awal kemampuan motorik kasar anak 

dan perubahan perkembangan selama penelitian. Dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data pendukung berupa catatan perkembangan anak, foto kegiatan, serta 

dokumen pembelajaran yang relevan.  
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Tabel 1. Lembar Observasi Perkembangan Motorik Kasar 
No Objek Pengamatan Observer 
1 Kemampuan anak dalam melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi 

untuk melatih kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan anak  
Teman Sejawat 

2 Kemampuan anak dalam melakukan koordinasi gerakan mata, gerakan kaki, 
gerakan tangan dan gerakan kepala dalam menirukan cara gerak dan lompat. 

Teman Sejawat 

3 Kemampuan anak dalam melakukan permainan fisik dengan aturan terampil 
menggunakan tangan kanan dan kiri  

Teman Sejawat 

4 Kemampuan anak dalam melakukan kegiatan kebersihan diri. Teman Sejawat 

Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan indikator perkembangan 

motorik kasar anak usia 5–6 tahun yang terdapat pada tabel 1. Kategori penilaian 

perkembangan yaitu Berkembang Sangat Baik (BSB) skor 4 apabila anak menunjukkan 

kemampuan yang melampaui indikator secara konsisten, Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) skor 3 apabila anak sudah mampu melakukan kemampuan sesuai indikator tanpa 

bantuan, Mulai Berkembang (MB) skor 2 apabila anak mulai menunjukkan kemampuan 

namun masih memerlukan bimbingan, dan Belum Berkembang (BB) skor 1 apabila anak 

belum menunjukkan tanda-tanda kemampuan yang diharapkan.  

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik, yaitu membandingkan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi agar data yang diperoleh lebih valid dan 

objektif [24]. Selain itu, peneliti melakukan diskusi reflektif bersama guru kolaborator 

pada setiap akhir siklus untuk mengevaluasi pelaksanaan tindakan dan menentukan 

perbaikan pada siklus berikutnya.  

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. nalisis 

data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan 

melalui tiga tahap, yaitu: reduksi data, yaitu memilih dan memfokuskan data hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang relevan dengan perkembangan motorik 

kasar anak; penyajian data, yaitu menyusun data dalam bentuk tabel, grafik, dan 

deskripsi naratif agar mudah dipahami; penarikan kesimpulan, yaitu 

menginterpretasikan hasil penelitian berdasarkan perubahan perkembangan motorik 

kasar anak pada setiap siklus tindakan. Sementara itu, analisis kuantitatif dilakukan 

dengan menghitung rata-rata skor perkembangan dan persentase ketercapaian 

perkembangan motorik kasar anak pada setiap siklus penelitian.  

Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci [25].  

Penelitian pada dasarnya merupakan proses sistematis yang dilakukan untuk 

menemukan, mengembangkan, serta menguji kebenaran suatu pengetahuan [26]. 

Analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan tindakan, 

aktivitas anak, serta hasil refleksi selama penelitian berlangsung. Analisis kuantitatif 

dilakukan dengan menghitung rata-rata skor perkembangan motorik kasar anak dan 

persentase ketercapaian perkembangan menggunakan rumus: 

 
Selanjutnya tingkat ketuntasan perkembangan kelas dihitung menggunakan 

persentase: 
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Kriteria keberhasilan tindakan ditetapkan apabila capaian perkembangan motorik 

kasar anak mencapai kategori tinggi dengan persentase minimal 80% dari jumlah 

keseluruhan anak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar anak 

kelompok B PAUD Al-Hasanah Kabupaten Subang belum berkembang optimal. Dari 15 

anak, hanya 4 anak yang menunjukkan perkembangan motorik kasar sesuai harapan, 

sedangkan sebagian besar anak masih mengalami kesulitan dalam melakukan gerakan 

fisik yang memerlukan koordinasi, keseimbangan, dan kelincahan. Anak tampak kurang 

percaya diri saat melakukan aktivitas melompat, menjaga keseimbangan tubuh, serta 

mengoordinasikan gerakan mata dan kaki secara bersamaan. Kondisi awal 

menunjukkan capaian perkembangan motorik kasar anak sebesar 46,67%, yang 

mengindikasikan bahwa stimulasi perkembangan fisik motorik melalui aktivitas 

bermain masih perlu ditingkatkan. Pembelajaran yang cenderung monoton dan kurang 

melibatkan aktivitas fisik bervariasi menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 

rendahnya perkembangan motorik kasar anak.  

Penerapan permainan tradisional Ebrag dilakukan melalui dua siklus tindakan 

kelas. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Kegiatan pembelajaran dirancang menggunakan pendekatan play-based 

learning sehingga anak memperoleh pengalaman belajar yang aktif dan menyenangkan. 

Pada kegiatan pembelajaran, anak melakukan aktivitas permainan Ebrag melalui 

tahapan pengenalan aturan bermain, demonstrasi gerakan, praktik melompat pada 

petak permainan, serta latihan menjaga keseimbangan tubuh selama aktivitas 

berlangsung. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan, motivasi, dan 

pendampingan selama proses pembelajaran.  

Pelaksanaan tindakan pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan motorik kasar anak, meskipun beberapa anak masih mengalami kesulitan 

menjaga keseimbangan dan koordinasi gerak. Hasil refleksi menunjukkan perlunya 

penguatan pendampingan guru, pengaturan waktu kegiatan yang lebih efektif, serta 

penyesuaian aktivitas bermain dengan karakteristik anak usia dini. Perbaikan tersebut 

diterapkan pada siklus II sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih optimal.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik kasar 

anak setelah diterapkan permainan tradisional Ebrag dalam pembelajaran. 
Tabel 2. Hasil Tindakan 

Kategori Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 
BSB (Berkembang Sangat Baik) 0 0 6 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 4 7 7 
MB (Mulai Berkembang) 4 6 2 
BB (Belum Berkembang) 7 2 0 

Total Siswa 15 15 15 
Total Skor Rata-rata 28,00 38,00 48,75 

Persentase Capaian (%) 46,67 63,33 81,25 
Kategori Kelas MB MB BSB 
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Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa kemampuan motorik kasar anak mengalami 

peningkatan secara bertahap pada setiap siklus. Pada tahap prasiklus, capaian 

perkembangan motorik kasar berada pada kategori belum optimal. Setelah penerapan 

permainan tradisional Ebrag pada siklus I, perkembangan meningkat menjadi 63,33% 

yang sebelumnya pada pra siklus hanya sebesar 46,67% dengan mayoritas anak (7 

siswa) masih berada pada kategori Belum Berkembang (BB). Peningkatan yang lebih 

signifikan terlihat pada siklus II dengan capaian sebesar 81,25%, yang menunjukkan 

bahwa indikator keberhasilan tindakan telah tercapai.  

 
Grafik 1. Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak 

Grafik 1 menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik kasar anak 

secara bertahap pada setiap siklus tindakan. Persentase capaian perkembangan 

meningkat dari 46,67% pada tahap prasiklus menjadi 63,33% pada Siklus I, dan 

mencapai 81,25% pada Siklus II. Data tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

permainan tradisional Ebrag berbasis play-based learning memberikan pengaruh positif 

terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 5–6 tahun. 

Pada siklus II, kemampuan anak dalam menjaga keseimbangan menunjukkan 

perkembangan yang lebih signifikan. Anak mulai mampu mempertahankan kestabilan 

tubuh ketika melakukan gerakan melompat menggunakan satu kaki tanpa bantuan guru, 

dengan frekuensi kehilangan keseimbangan yang semakin berkurang dibandingkan 

kondisi awal. Anak juga tampak lebih percaya diri dalam melakukan aktivitas gerak, 

mampu mengendalikan koordinasi tubuh secara lebih terintegrasi, serta menunjukkan 

peningkatan kontrol postural yang mengindikasikan berkembangnya kemampuan 

motorik kasar melalui pengalaman belajar berbasis aktivitas bermain. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa kemampuan anak 

dalam menjaga kebersihan diri setelah melakukan aktivitas fisik sudah mulai terbentuk. 

Sebagian besar anak telah terbiasa mencuci tangan, merapikan diri, serta mengeringkan 

keringat setelah kegiatan fisik berlangsung. Namun demikian, beberapa anak masih 

memerlukan pengingat dan pembiasaan dari guru agar perilaku hidup bersih dan sehat 

dapat berkembang secara optimal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional Ebrag efektif 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5–6 tahun. Temuan ini menjawab 

rumusan masalah penelitian bahwa penerapan permainan tradisional Ebrag mampu 

memberikan stimulasi perkembangan fisik motorik secara optimal melalui aktivitas 
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bermain yang melibatkan koordinasi tubuh, keseimbangan, kelenturan, dan kelincahan 

gerak anak.  

Peningkatan kemampuan motorik kasar yang terjadi menunjukkan bahwa 

aktivitas bermain berbasis gerak memiliki kontribusi penting dalam perkembangan fisik 

anak usia dini. Permainan Ebrag memberikan kesempatan kepada anak untuk 

melakukan gerakan melompat, menjaga keseimbangan, serta mengendalikan koordinasi 

gerak tubuh secara terintegrasi. Aktivitas tersebut sesuai dengan pendapat Trisnawati 

[27] yang menjelaskan bahwa perkembangan motorik kasar berkaitan dengan 

kemampuan mengendalikan gerakan tubuh menggunakan otot-otot besar melalui 

aktivitas fisik yang terkoordinasi. 

Efektivitas permainan Ebrag dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar 

terjadi karena permainan ini melibatkan stimulasi multisensorimotor secara simultan. 

Aktivitas melompat satu kaki menuntut anak mengontrol keseimbangan statis dan 

dinamis, sedangkan perpindahan gerak antarpetak melatih koordinasi bilateral, kontrol 

postural, dan kekuatan otot tungkai. Selain itu, integrasi gerak imitatif dan permainan 

estafet mendorong anak melakukan pengulangan gerak secara alami melalui aktivitas 

bermain yang menyenangkan. Kondisi tersebut memungkinkan terbentuknya 

pengalaman motorik yang lebih bermakna dibandingkan latihan fisik yang bersifat 

monoton. Dengan demikian, permainan Ebrag tidak hanya meningkatkan aktivitas fisik 

anak, tetapi juga membantu perkembangan kontrol gerak tubuh secara lebih 

terintegrasi sesuai tahap perkembangan motorik anak usia dini. 

Secara lebih mendalam, efektivitas permainan tradisional Ebrag dalam 

mengoptimalkan fisik-motorik ini selaras dengan konsep play-based learning 

(pembelajaran berbasis permainan). Melalui pendekatan ini, aktivitas bermain tidak 

sekadar menjadi sarana rekreasi, melainkan media instruksional yang secara inheren 

memicu keterlibatan aktif anak dalam mengasah fungsi neuromuskular mereka. 

Pembelajaran yang dikemas dalam bentuk permainan terbukti mampu menstimulasi 

kesenangan dan motivasi internal anak, sehingga gerakan-gerakan fisik yang kompleks 

seperti melompat satu kaki dan menyeimbangkan tubuh pada petak Ebrag dapat 

dilakukan tanpa beban dan lebih natural. Hal ini sejalan dengan temuan Dewi [7] yang 

menegaskan bahwa pembelajaran berbasis permainan memberikan dampak signifikan 

tidak hanya pada aspek kesenangan, tetapi secara multidimensi mendorong 

pertumbuhan fisik dan perkembangan menyeluruh pada anak usia dini.  

Namun demikian, keberhasilan implementasi play-based learning dalam 

meningkatkan motorik kasar melalui permainan Ebrag ini tidak terlepas dari peran 

strategis guru dalam mengelola jalannya tindakan. Sebagaimana direfleksikan pada 

Siklus I, tantangan awal muncul dari penataan instruksi dan manajemen kelas. Pyle dan 

Danniels mengungkapkan bahwa dalam dinamika play-based learning, sering kali 

muncul ketegangan (tension) atau ambiguitas peran antara memberikan kebebasan 

eksplorasi penuh kepada anak (bermain murni) dengan tuntutan untuk mencapai target 

capaian perkembangan yang terstruktur [8]. 

Pada Siklus I, ketegangan ini terlihat ketika anak-anak terlalu asyik bermain 

hingga mengabaikan aturan petak, atau sebaliknya, suasana menjadi terlalu kaku ketika 
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guru terlalu mendominasi instruksi. Mengatasi ketegangan tersebut, pada Siklus II 

peneliti menerapkan kontinuitas pedagogis (pedagogical continuity) dengan 

memosisikan guru sebagai fasilitator yang melakukan intervensi secara halus (guided 

play). Guru memberikan struktur berupa aturan main, gerak imitatif, dan estafet yang 

terencana, namun tetap memberikan ruang bagi anak untuk menikmati proses bermain 

bersama rekan sebayanya. Keseimbangan antara arahan guru (teacher-directed) dan 

keaktifan anak (child-centered) inilah yang menjadi kunci utama di Siklus II, sehingga 

persentase capaian perkembangan fisik motorik anak berhasil melonjak drastis hingga 

mencapai 81,25%. 

Temuan penelitian juga mendukung teori perkembangan kognitif Piaget yang 

menyatakan bahwa anak usia dini berada pada tahap praoperasional, yaitu tahap ketika 

anak belajar secara optimal melalui pengalaman konkret dan aktivitas langsung [28]. 

Permainan tradisional Ebrag memungkinkan anak memperoleh pengalaman belajar 

yang nyata melalui eksplorasi gerak dan interaksi dengan lingkungan bermain. 

Peningkatan perkembangan motorik kasar anak dalam penelitian ini memperlihatkan 

bahwa penggunaan permainan tradisional sebagai media pembelajaran mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan pembelajaran 

motorik yang bersifat repetitif. Anak tidak hanya melakukan aktivitas fisik, tetapi juga 

mengembangkan rasa percaya diri, kemampuan mengikuti aturan, serta keterampilan 

sosial selama bermain bersama teman sebaya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [3] yang menjelaskan bahwa 

permainan tradisional dapat menjadi sarana efektif dalam mengembangkan 

kemampuan motorik kasar anak usia dini. Temuan ini juga mendukung penelitian [18] 

yang menunjukkan bahwa modifikasi permainan engklek mampu meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak melalui aktivitas gerak yang melibatkan koordinasi, 

keseimbangan, dan kontrol tubuh. Selain itu, penelitian [19] menunjukkan bahwa 

permainan tradisional dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan perkembangan fisik motorik anak usia dini.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikembangkan pemahaman bahwa permainan 

tradisional berbasis aktivitas fisik memiliki fungsi tidak hanya sebagai media hiburan, 

tetapi juga sebagai sarana stimulasi perkembangan motorik yang efektif. Temuan ini 

memperkuat konsep play-based learning bahwa pembelajaran berbasis permainan 

mampu mengintegrasikan aspek perkembangan fisik, sosial, dan emosional anak secara 

bersamaan. Temuan penelitian ini memperkuat sekaligus memperluas implementasi 

konsep play-based learning dengan menunjukkan bahwa permainan tradisional berbasis 

budaya lokal tidak hanya berfungsi sebagai media bermain, tetapi juga dapat menjadi 

pendekatan pedagogis yang terstruktur dalam menstimulasi multi-indikator kemampuan 

motorik kasar anak usia dini secara simultan melalui aktivitas fisik yang bermakna dan 

sesuai karakteristik perkembangan anak. Dengan demikian, permainan tradisional Ebrag 

dapat direkomendasikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini di lingkungan pendidikan anak 

usia dini. 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan permainan tradisional Ebrag 

berbasis play-based learning mampu meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 

5–6 tahun di PAUD Al-Hasanah Subang. Peningkatan terlihat pada aspek koordinasi 

gerak, keseimbangan, kelincahan, dan keterampilan motorik terintegrasi yang 

berkembang secara bertahap dari kondisi prasiklus hingga siklus II. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa aktivitas bermain yang dirancang secara aktif, menyenangkan, dan 

terstruktur dapat memberikan stimulasi fisik motorik yang lebih optimal sesuai 

karakteristik perkembangan anak usia dini. Kontribusi penelitian ini terletak pada 

pengembangan model intervensi permainan tradisional Ebrag yang mengintegrasikan 

gerak imitatif dan permainan estafet sebagai alternatif pembelajaran motorik kasar 

berbasis budaya lokal yang aplikatif dan relevan untuk pendidikan anak usia dini. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas model permainan ini pada 

aspek perkembangan lain, seperti sosial-emosional atau kemampuan kognitif, serta 

melibatkan subjek dan lingkungan penelitian yang lebih luas agar diperoleh hasil yang 

lebih komprehensif. 
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